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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 Pada bab V ini, penulis hendak memberikan kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan pemikiran Rainer Forst tentang empat konsepsi toleransi dan 

memberikan saran  

5.1. Kesimpulan 

  Apa itu toleransi menurut Rainer Forst dalam buku Toleration in Conflict? 

Pertanyaan dalam rumusan masalah ini, penulis khususkan untuk membahas empat 

konsepsi toleransi dalam buku Toleration in Conflict. Dalam Introduction buku 

Tolerantion in Conflict, Rainer Forst menunjukkan ada 4 konteks konsep toleransi, 

yaitu pertama, toleransi merupakan suatu sikap atau praktik yang hanya diperlukan 

dalam suatu konflik. Toleransi memiliki ciri khas menyelesaikan dan meredam 

suatu perselisihan. Kedua, toleransi dalam konflik memiliki arti bahwa toleransi 

bukan situasi yang berada di luar perselisihan sosial, melainkan toleransi berada di 

dalamnya, artinya toleransi selalu terlibat dalam konflik di antara para pihak yang 

berkepentingan, yang memungkinkan terjadi toleransi timbal balik. Makna ketiga, 

toleransi merupakan objek konflik. Makna ketiga ini terlihat sangat kontroversial 

karena ada suatu paradoks dalam tindakan toleransi, di mana tindakan tersebut 

dikatakan toleransi, tetapi di satu sisi tindakan tersebut dikatakan intoleransi oleh 

orang lain. Makna keempat, bertitik tolak pada makna yang ketiga. Dalam makna 
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keempat ini, Rainer Forst melihat tingginya tingkat konflik yang hanya dapat 

ditoleransi dengan memberikan toleransi. Masalah toleransi hadir dalam berbagai 

cara, tidak hanya dalam masyarakat yang semakin ditandai oleh pluralisme agam, 

kehidupan kebudayaan, dan komunitas partikular. Mengingat situasi itu, seruan 

toleransi tentu saja membutuhkan klarifikasi. Apa makna dari konsep toleransi dan 

nilai apa yang harus kita miliki? 

 Konsep toleransi juga mengalami pergeseran makna dalam kerangka 

sejarah. Rainer Forst menjelaskan pergeseran pemaknaan toleransi dengan dimulai 

dari Cicero (abad ke 46 SM) hingga pemikiran John Stuart Mill. Dari sejarah 

perkembangan pemikiran tersebut sangat tampak sekali perbedaan pola 

pemikirannya. Dari abad ke 46 SM, diskursus konsep toleransi masih bergulat 

dalam pembahasan mengenai soal keutamaan. Pada masa Apologetik dan Bapa-

bapa Gereja, diskursus konsep toleransi mulai berkembang dalam ranah 

keagamaan, yakni seputar iman. Hal ini tampak dalam pemikiran Tertulianus dan 

Cyprianus. Tertullian melihat toleransi sebagai bentuk tindakan kerendahan hati 

yang tampak dalam diri Yesus. Sedangkan Cyprianus melihat toleransi sebagai 

bentuk sikap manusia terhadap Tuhan dan orang lain. Sendangkan menurut 

Agustinus, toleransi harus dimotivasi oleh cinta kasih kepada sesama orang Kristen.  

Pada masa Abad Pertengahan, diskursus konsep toleransi bergulat dalam 

ranah pembelaan iman. Pada tahun 1453, dengan tokoh yang bernama  Nicolas dari 

Cusa menganggap toleransi sebagai syarat untuk mencapai suatu tujuan, yakni 

perdamaian agama. Pada masa Reformasi, konsep toleransi hanya melulu hadir 

dalam Kitab Suci (Sola Scriptura). Tindakan toleransi yang baik dapat dilihat dalam 
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ajaran Kitab Suci. Pada masa Reformasi inilah awal terbentuknya wacana 

pemikiran toleransi di abad modern. Pada masa modern, konsep toleransi tidak lagi 

banyak membahas mengenai seputar iman, melainkan mulai masuk keranah yang 

lebih luas, seperti manusia, politik, dan sosial. Pada abad ke 18, konsep toleransi di 

masa modern dikembangkan lebih lanjut. Pada masa revolusi Amerika dan Prancis, 

konsep toleransi tampak dalam hak manusia untuk memperoleh kebebasan 

beragama mulai diakui. Misalnya dalam pemikiran Montesquieu berpendapat 

sangat diperlukannya sikap toleransi terhadap agama yang berbeda supaya 

bertujuan untuk menjaga kesatuan politik dan perdamaian. Sedang menurut John 

Stuart Mill, permasalahan toleransi tidak hanya dalam ranah pluralitas agama saja, 

melainkan juga dalam ranah pluralitas budaya, sosial dan politik.  Mill melihat 

bahwa toleransi dalam masyarakat modern juga sangat diperlukan untuk 

menghadapi bentuk-bentuk lain dari masyarakat majemuk, misal dalam ranah 

budaya, sosial, dan politik. 

Setelah memahami perkembangan sejarah konsep toleransi, penulis juga 

menemukan bahwa konsep toleransi memiliki enam elemen, yakni pertama, 

konteks toleransi yang memberikan penjelasan mengenai hubungan antara orang 

yang toleran dan orang yang ditoleransi. Kedua, komponen keberatan (Objection 

Component) merupakan salah satu unsur untuk dapat melihat dan menilai konsep 

toleransi. Ada dua unsur dari komponen keberatan ini, yakni pengabaian dan 

penegasan. Pengabaian adalah suatu tindakan yang tidak adanya penilaian positif 

dan negatif dari subjek toleransi. Sedangkan penegasan adalah adanya suatu 

tindakan penilaian positif dan negatif dari subjek toleransi. Ketiga, komponen 
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penerimaan (Acceptance Component) menjelaskan mengapa hal-hal yang diyakini 

salah atau buruk harus ditoleransi. Keempat, Batas-batas toleransi (Limits of 

toleration) menjelaskan bahwa konsep toleransi sangat perlu menentukan batas 

toleransi supaya dapat memisahkannya dari apa yang tidak dapat ditoleransi. 

Menurut Rainer Forst, batasan toleransi harus ditarik ketika intoleransi dilakukan 

oleh seseorang atau kelompok. Kelima, kehendak bebas ingin menjelaskan bahwa 

tindakan toleransi harus dilaksanakan atas kehendak bebas dan tidak boleh dipaksa 

sehingga pihak tersebut tidak dapat menyatakan suatu keberatan. Keenam, toleransi 

sebagai sebuah tindakan dan sikap. Hal ini ingin menunjukkan bahwa konsep 

toleransi menandakan adanya suatu praktik dan sikap individu, misalnya sikap 

pribadi yang mentoleransi praktik yang tidak disetujui pihak lain. 

Ketika mengulas enam elemen konsep toleransi, penulis menemukan ada 

tiga paradoks toleransi, yakni pertama, paradoks rasis toleransi sangat berkaitan 

dengan komponen keberatan. Paradoks ini  Kedua, paradoks toleransi moral sangat 

berhubungan dengan komponen penerimaan. Ketiga, paradoks menggambar batas 

sangat bersinggungan dengan batas-batas dari toleransi. 

Untuk lebih jelas memahami konsep toleransi, Rainer Forst menjelaskan 

ada empat konsepsi toleransi. Konsepsi toleransi ini sebagai hasil interpretasi dari 

konsep toleransi. Rainer Forst menjelaskan konsepsi petama, yakni Permission 

Conception merupakan relasi yang menunjukkan otoritas memiliki kekuatan untuk 

turut ikut campur dalam praktik-praktik minoritas, sementara minoritas menerima 

posisi ketergantungannya kepada otoritas. situasi atau ketentuan toleransi adalah 

non timbal balik, artinya hanya satu pihak yang bisa mengizinkan pihak lain. 
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Konsepsi kedua, Coexistence Conception, Rainer Forst menunjukkan 

konsepsi toleransi ini memiliki relasi antara kaum mayoritas dan minoritas yang 

tidak saling berhadapan satu sama lain, tetapi kelompok mengakui bahwa mereka 

harus mempraktikkan toleransi demi perdamaian sosial dan untuk kepentingan 

mereka sendiri. 

Konsepsi ketiga, Rainer Forst menjelaskan Respect Conception  merupakan 

suatu konsep toleransi di mana pihak-pihak yang bertoleransi saling mengenali satu 

sama lain dalam suatu timbal balik. Meskipun dalam keyakinan, budaya, dan 

pandangan yang berbeda, mereka tetap menghormati satu sama lain dalam arti 

untuk pengakuan hak dan kebebasan secara setara dan tidak berpihak kepada 

golongan tertentu. Konsepsi penghormatan ini berlandaskan pada sikap respek 

terhadap otonomi moral individu dan justifikasi norma yang diklaim secara timbal 

balik dan umum. Hal ini terjadi karena konsepsi penghormatan didasarkan pada hak 

setiap manusia atas justifikasi, artinya mengharuskan norma-norma dibicarakan 

secara timbal balik dan umum. Konsepsi penghormatan ini juga melihat bahwa 

pihak-pihak yang bertoleransi menghargai setiap pandangan sebagai hasil dari 

pilihan otonom. Hal utama dalam konsepsi toleransi ini adalah klaim untuk saling 

toleransi dan hak umum untuk keadilan. Klaim yang dimaksud oleh Rainer Forst 

ialah klaim yang dipandang tidak dapat disangkal karena diberikan atas dasar 

tuntutan keadilan politik dan rasa hormat yang sama. 

Terakhir, konsepsi keempat yakni Esteem Conception  merupakan konsepsi 

yang lebih daripada konsepsi penghormatan. Artinya, Toleransi berarti tidak hanya 

menghargai anggota masyarakat dari budaya yang berbeda atau komunitas religius 
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sebagai hukum dan kesetaraan politis tetapi menghargai keyakinan dan praktik 

hidup mereka yang secara etis sungguh bernilai. 

5.2. Saran  

5.2.1. Saran kepada Pemerintah Indonesia 

 Setelah memperdalam pemikiran Rainer Forst, penulis memberikan saran 

kepada pemerintahan Indonesia untuk mengembangkan kembali budaya 

musyawarah dan membuat kurikulum pendidikan Pancasila yang menanamkan 

nilai-nilai toleransi yang benar kepada anak-anak sejak dini. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila terdapat nilai-nilai emansipatoris yang mengarahkan 

masyarakat Indonesia saling menghormati satu sama lain. Dalam nilai-nilai 

Pancasila juga terdapat nilai-nilai etis, yakni nilai-nilai moral yang pada dasarnya 

adalah persekutuan hidup bersama untuk tujuan harkat dan martabat manusia. 

5.2.2. Saran kepada Fakultas Filsafat  

Penulis memberikan saran kepada Fakultas Filsafat untuk membahas lebih 

mendalam pemikiran Rainer Forst ini dalam suatu mata kuliah tersendiri. Penulis 

melihat pemikiran Rainer Forst sangat cocok sebagai bahan untuk mata kuliah 

Analisis Sosial. Karena corak pemikiran Rainer Forst adalah teori kritis yang dapat 

meninjau suatu permasalahan sosial. 
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5.2.3. Saran kepada Penulis Selanjutnya 

 Masih banyak pemikiran Rainer Forst yang menarik untuk didiskusikan, 

maupun sebagai objek formal dalam suatu tulisan ilmiah. Salah satu pemikiran 

Rainer Forst yang menarik adalah konsep justifikasi. Oleh sebab itu, penulis skripsi 

memberikan saran kepada penulis selanjutnya untuk memperdalam teori pemikiran 

Rainer Forst ini karena konsep justifikasi merupakan inti dari kesuluruhan 

pemikiran Rainer Forst. 
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